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I. Pendahuluan  
Sebagian besar masyarakat Indonesia hidup di daerah pedesaan. Didesa inilah 
potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam berada. Maka orientasi 
pembangunan yang menitikberatkan pada pedesaan adalah suatu tindakan yang sangat 
strategis, karena secara langsung maupun tidak langsung hal itu akan memberikan 
dampak yang positif dan sangat luas. Selain itu kaitan antara masyarakat sebagai pelaku 
pembangunan dan potensi utama yang ada di pedesaan, maka desa memegang peranan 
yang penting.  
Pengelolaan desa tersebut harus diimbangi dengan adanya partisipasi bersama 
masyarakat desa dan pemerintah akan dirasa mampu merangsang perekonomian 
masyarakat melalui program desa wisata. Partisipasi masyarakat akan sangat berpengaruh 
dalam proses pengembangan desa wisata karena masyarakat sebagai tuan rumah 
sekaligus pengelola desa wisata, sedangkan partisipasi pemerintah dapat diwujudkan 
dengan pemberian kebijakan yang proaktif terhadap desa wisata sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan perekonomian Indonesia khususnya bagi masyarakat pedesaan. 
Bentuk partisipasi pemerintah terhadap masyarakat khususnya pedesaan dapat dilihat 
melalui program desa wisata yang ada di berbagai daerah, salah satunya di Provinsi Jawa 
Tengah. Dari beberapa Desa Wisata yang ada di Kabupaten Semarang salah satunya yaitu 
desa wisata Kemetul.  
Desa wisata Kemetul, terletak di antara bukit Sadang dan area persawahan yang 
membentang hijau disudut desa dapat menjadi salah satu tujuan destinasi wisata alam. 
Tidak hanya wisata alam, desa Kemetul menawarkan wisata yang berbasis tujuh ketegori 
seperti education, adventure, wisata belanja, foods, permainan tradisional, budaya, dan 
homestay. Selain itu kegiatan tahunan Jolenan  berupa wujud syukur masyarakat atas 
hasil bumi kepada desa Kemetul yang dirasa sangat menarik dan meriah. Seluruh 
masyarakat desa dari yang muda hingga tua berpartisipasi  pada kegiatan tersebut. Atas 
dasar itulah penulis tertarik mengangkat judul Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam 
Pengembangan Desa Wisata Kemetul. 
 Dari latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah penelitian,  bagaimanakah 
bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata Kemetul, di Kabupaten 
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Semarang, dan faktor-faktor yang mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 
pengembangan desa wisata.  
 
 
II. Kajian Pustaka 
Desa Wisata 
 “Village Tourism, where small groups of tourist stay in or near traditional, often 
remote villages and learn about village life and the local environment.” Inskeep (1991) 
“Desa Wisata, adalah dimana sekelompok kecil wisatawan tinggal dalam atau dekat 
dengan suasana tradisional, biasanya di desa-desa yang terpencil dan belajar tentang 
kehidupan pedesaan dan lingkungan setempat.” Maksud dari pengertian di atas adalah 
desa wisata merupakan suatu tempat yang memiliki ciri dan nilai tertentu yang dapat 
menjadi daya tarik khusus bagi wisatawan dengan minat khusus terhadap kehidupan 
pedesaan. Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik utama dari sebuah desa wisata adalah 
kehidupan warga desa yang unik dan tidak dapat ditemukan di perkotaan. (Buku 
Pedoman Umum Pengembangan Desa Wisata Cirangkong Tahap Awal) 
Hadiwijoyo (2012) menjelaskan bahwa syarat sebuah desa wisata yaitu 
aksesibilitas baik,  terdapat obyek-obyek menarik, masyarakat dan aparat menerima dan 
mendukung,  keamanan, tersedia fasilitas desa wisata (akomodasi, telekomonukasi, 
tenaga kerja),  beriklim sejuk, dan berhubungan dengan obyek lain yang sudah dikenal 
masyarakat luas. 
Partisipasi Masyarakat 
Demartoto (2009: 100) menyatakan tujuan dari pembangunan pariwisata yang 
melibatkan masyarakat diantaranya yaitu, memberdayakan masyarakat melalui 
pembanguan pariwisata, meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat agar dapat 
memperoleh keuntungan ekonomi, sosial, maupun budaya dari pembangunan pariwisata, 
memberikan kesempatan yang seimbang kepada semua anggota masyarakat, baik laki-
laki maupun perempuan. Oleh karena itu salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
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untuk pengembangan pariwisata berbasis masyarakat community based tourism adalah 
pendekatan partisipasif 
Pendekatan partisipasif menurut Kaho (2001:114-115) menyatakan partisipasi 
masyarakat dapat dilihat dari: 
a. Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan, setiap proses penyelenggaraan 
terutama dalam kehidupan bersama masyarakat, pasti melewati tahap penentuan 
kebijaksanaan. Partisipasi masyarakat dalam tahap ini sangat mendasar sekali terutama 
pada putusan politik yang diambil menyangkut nasib mereka secara keseluruhan.  
b.  Partisipasi dalam pelaksanaan. 
Partisipasi ini merupakan tindak lanjut dari tahap pertama, partisipasi dalam 
pembangunan ini dapat dilakukan melalui keikutsertaan masyarakat dalam memberikan 
kontribusi guna menunjang pelaksanaan pembangunan yang berwujud tenaga, uang, 
barang, materi, maupun informasi yang berguna bagi pelaksanaan pembangunan. 
c. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil usaha bersama. Dalam pembangunan desa wisata 
bagaimanapun ditujukan untuk kepentingan dan kesejahteraan bersama anggota 
masyarakat. Demikian juga dalam penyelenggaraan pemerintah daaerah harus dapat 
menikmati hasilnya dengan adil. Adil yang dimaksud adalah setiap orang mendapatkan 
bagian sesuai dengan pengorbanan dan norma-norma yang dapat diterima, norma tersebut 
dapat berupa norma hukum, etika dan moral.  
d. Partisipasi dalam evaluasi 
Penyelenggaraan apapun dalam kehidupan bersama hanya akan dinilai berhasil apabila 
memberikan manfaat , masyarakat diberikan kesempatan untuk menilai hasil yang telah 
dicapai. Sikap mendukung dan memelihara hasil yang dicapai dapat dilihat sebagai 
indikasi adanya dukungan positif dari anggota masyarakat terhadap apa yang dihasilkan, 
terutama kesesuaian dengan kepentingan masyarakat. Masyarakat dapat berpartisipasi 
menurut relevansinya (keahlian, kepentingan, serta kemampuan). Dengan kata lain 
seseorang dapat berpartisipasi secara parsial, dalam pengertian hanya terlibat dalam satu 
aktivitas ataupun dapat terlibat secara menyeluruh dari semua fase awal sampai akhir 
aktivitas yang dimaksud. 
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Dari empat fase diatas, penulis mengarahkan bentuk-bentuk partisipasi 
masyarakat dalam pengembangan desa wisata yaitu, partisipasi dalam pembuatan 
keputusan dengan pelibatan masyarakat dalam sumbangan ide atau gagasan terkait 
potensi yang dimiliki desa wisata, partisipasi dalam pelaksanaan dengan pelibatan 
masyarakat terkait pembanguan fasilitas  desa melalui tenaga dan dana, partisipasi dalam 
pemanfaatan hasil usaha bersama dengan pelibatan masyarakat mendapat hasil usaha 
bersama yang merata, dan partisipasi dalam evaluasi dengan pelibatan masayarakat 
terhadap sumbangan ide dan saran.  
Penelitian Terdahulu 
Peneliti menggunakan 2 jurnal penelitian terdahulu yang bertujuan menjadi acuan 
penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut penelitian terdahulu : 
1. Jurnal Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata Pantai Depok di Desa 
Kretek Parangtritis yang ditulis oleh Ahmad Nawawi dengan hasil pengelolaan wisata 
pantai Depok secara administratif masih disatukan oleh Pemda Kabupaten Bantul dengan 
kawasan wisata lain yang ada di desa Parangtritis. Partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan wisata Pantai Depok dibuktikan dengan mendirikan Koperasi Wisata Mina 
Bahari 45 Pantai Depok. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nawawi yaitu fokus utamanya 
menilai tingkat partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan pantai Depok 
di Desa Kretek Parangtritis, sedangkan penelitian penulis menghasilkan gambaran bentuk 
partisipasi masyarakat kedalam 4 tahap, partisipasi dalam proses pembuatan keputusan, 
partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam pemanfaatan hasil usaha bersama, dan 
partisipasi dalam evaluasi. 
2.  Jurnal Analisa Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata ( Studi 
pada Desa Pujonkidul Kecamatan Pujon Kabupaten Malang ) yang ditulis oleh Septiofera 
Eresus Prabowo, Djamhur Hamid, dan Arik Prasetya dengan hasil bentuk-bentuk 
partisipasi masyarakat Pujonkidul yaitu partisipasi buah pikir yang belum melibatkan 
masyarakat untuk menuangkan ide-ide terkait kekurangan atau kelebihan desa wisata 
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Pujonkidul, partisipasi tenaga fisik yang sudah dilakukan masyarakat Pujonkidul berupa 
pembangunan fasilitas dan infrastruktur wisata, partisipasi keterampilan dan kemahiran 
yang sudah melibatkan beberapa masyarakat berupa edukasi pertanian, peternakan, 
pembuatan makanan khas, pengelolaan outbound, pembuatan paket wisata, penyediaan 
homestay, dan penyediaan pemandu lokal, dan partisipasi harta benda dengan penerapan 
sapta pesona. 
Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiofera Eresus Prabowo, 
Djamhur Hamid, dan Arik Prasetya yaitu bentuk-bentuk partisipasi meliputi partisipasi 
buah pikir, partisipasi tenaga fisik, partisipasi keterampailan dan kemahiran masyarakat, 
dan partisipasi harta benda,  sedangkan penelitian penulis menurut teori partisipasi Josef 
Riwu Kaho yang menggambarkan bentuk partisipasi masyarakat kedalam 4 tahap, 
partisipasi dalam proses pembuatan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi 
dalam pemanfaatan hasil usaha bersama, dan partisipasi dalam evaluasi. 
 
 
III. Metode Penelitian 
Metode yang dipilih oleh peneliti adalah jenis metode penelitan kualitatif untuk 
mendiskripsikan dan menggambarkan secara sistematis, faktual mengenai fakta-fakta 
yang muncul dalam bentuk partisipasi dan faktor yang mendorong masyarakat Desa 
Kemetul mengembangkan desa mereka.  
Ada tiga macam teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan semi-
terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang pertanyaannya berkembang sesuai 
situasi dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan dengan Kepala Desa 
Kemetul bapak Agus Sudibyo dan anggota Pokdarwis Sekar Khantil seksi kreatif bapak 
Edi S. Data yang dikumpulkan melalui observasi yaitu keadaan desa serta infrastruktur 
yang mendukung dalam kaitannya sebagai destinasi wisata, aktifitas masyarakat sehari-
hari, interaksi masyarakat yang satu dengan yang lain, potensi wisata yang ditawarkan, 
serta aktivitas wisata para wisatawan. Teknik dokumentasi merupakan proses 
memperoleh data dengan menggunakan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
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penelitian dengan menggunakan dokumen resmi, arsip-arsip, dan gambar-gambar sebagai 
sumber data.  
Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis data dengan tahapan yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan 
Huberman : 1984). 
 
 
 
IV. Pembahasan 
Desa Wisata Kemetul 
Desa Kemtul adalah salah satu dari 13 desa yang ada di kecamatan Susukan 
Kabupaten Semarang yang terletak pada dataran tinggi pegunungan, memiliki luas 1,68 
Hektar area, 3,45% dari keseluruhan kecamatan Susukan, memiliki 4 dusun ( Kaliwarak, 
Kidul Jurang, Krajan, Sipenggung) , 4 RW dan 19 RT. Jumlah penduduk pada tahun 
2014 sebanyak 1.478 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 768 jiwa dan perempuan 
sebanyak 710. Sebagian besar masyarakat desa Kemetul memiliki mata pecaharian 
dibidang pertanian sebanyak 381 orang dan mata pencaharian sebagai pedangang 
sebanyak 119. ( Sumber : BPS kabupaten Semarang 2015 ). 
Potensi alam dan masyarakat yang masih memelihara budaya adat setempat 
menjadi keunikan yang dapat menarik wisatawan untuk berwisata. Di desa ini 
menawarkan 7 kategori wisata yang dapat dinikmati seperti education, adventure, wisata 
belanja, foods, permainan tradisional, budaya, dan homestay. 
Desa wisata Kemetul terbentuk oleh kesadaran masyarakat yang ingin menjadikan 
desa mereka sebagai desa wisata dan dapat dikelola oleh masyarakat. Masyarakat 
memegang peran penting dalam mengelola dan mengembangkan desa wisata sehingga 
partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
kepariwisataan agar dapat berjalan dengan baik. Wujud realisasi terbentuknya Pokdarwis 
dengan disahkan oleh SK Kepala desa Kemetul nomor : 141/07/VIII/2017 menetapkan 
pengurus Pokdarwis Sekar Kanthil Desa Kemetul guna meningkatkan posisi dan peran 
serta masyarakat sebagai pelaku pembangunan kepariwisataan, serta dapat bersinergi dan 
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bermitra dengan pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas perkembangan 
kepariwisataan di desa Kemetul pada tanggal 29 Agustus 2014. 
Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Kemetul 
a. Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan 
Pembentukan desa wisata Kemetul dilandaskan pada kegiatan tahunan Jolenan  
berupa wujud syukur masyarakat atas hasil bumi kepada desa Kemetul yang dirasa sangat 
menarik dan meriah. Seluruh masyarakat dari lapisan umur tua hingga muda ikut 
berpartisipasi pada kegiatan Jolenan. Melihat hal tersebut, tokoh masyarakat dan Kepala 
desa memiliki gagasan untuk menjadikan desa Kemetul sebagai desa wisata. Gagasan 
tersebut disampaikan pada musyawarah dusun yang dihadiri oleh perwakilan tokoh 
masyarakat tiap RW. Kemudia para tokoh masyarakat tersebut menyampaikan hasil 
gagasan kepada masing-masing RT.  
Selain itu dalam mengidentifikasi potensi wisata masyarakat juga tidak dilibatkan. 
Proses identifikasi potensi wisata hanya dilakukan oleh Kepala desa dan perwakilan 
tokoh masyarakat dari masing-masing RW. 
Masyarakat mendukung terhadap perencanaan pengembangan Desa Wisata 
Kemetul, namun masyarakat kurang dilibatkan dalam hal diskusi membahas proses 
perencanaan pengembangan desa wisata. Diskusi yang diselenggarakan selama ini masih 
kurang karena tidak diselenggarakan secara berkala, sehingga masyarakat tidak 
mengikuti dan mengerti proses pengembangan pariwisata di Desa Kemetul. 
Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi masyarakat dalam pembuatan keputusan 
belum sepenuhnya terlibat karena masyarakat hanya mengetahui hasil keputusan yang 
diambil oleh Kepala desa dan tokoh masyarakat dan hanya disampaikan kepada 
masyarakat. 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan. 
Pada tahap ini, masyarakat desa menyampaikan gagasan untuk membentuk 
kegiatan-kegiatan wisata pada pemerintah desa, dan kepala desa menyampaikan kepada 
POKDARWIS. Masyarakat desa Kemetul berpartisipasi dalam pembuatan Situs Bintang 
Jatuh (SBJT). Seluruh RT dari 19 RT yang ada di desa, masing-masing  mengumpulkan 
15 bambu sepanjang 10 meter guna keperluan pembangunan Situs Bintang Jatuh ( SBJT 
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). Situs Bintang Jatuh sendiri tercipta dari buah pemikiran team Kreatif anggota 
Pokdarwis Sekar Khantil yang bertujuan membangun icon desa wisata Kemetul. SBJT 
yaitu bangunan jembatan yang diujungnya berbentuk bintang yang menjorok ke tengah 
sawah, dan sebagai objek untuk berfoto. Jika pengambilan sudut foto yang pas dari 
ketinggian, maka wisatawan yang berfoto seperti berada di atas bintang besar yang jatuh 
di tengah sawah. 
Partisipasi dalam berkontribusi membangun gazebo kecil, gazebo tersebut dapat 
digunakan untuk 2-6 orang, diikuti oleh seluruh RT yang ada di desa Kemetul. Masing-
masing RT mengirim 1 gazebo pada acara tahunan Jolenan untuk diperlombakan pada 
acara tersebut, kemudia gazebo-gazebo tersebut di letakan pada sepanjang tepian sawah. 
Ditempat itulah pusat pariwisata desa wisata Kemetul berada. 
Berdasarkan hal tersebut partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan 
desa wisata terlihat kompak. Masyarakat mendukung program dari Pokdarwis dengan 
turut berpartisipasi dalam dana,tenaga waktu.  
c. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil usaha bersama  
Pemanfaatan hasil usaha bersama ditujukan untuk kepentingan dan kesejahteraan 
bersama anggota masyarakat, dalam hal ini hasil dari pengembangan desa wisata harus 
bisa dirasakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat baik itu manfaat ekonomi. 
Pemanfaatan hasil yang didapat dari sektor penjualan paket wisata dibagi rata 
kepada semua pihak yang terlibat dari konsumsi, snack home industry, homestay, guide , 
hingga royalty bagi pemilik lahan yang disewa untuk aktivitas pariwisata. Pembagian 
hasil parkir berdasarkan persentase 50 persen untuk yang menjaga lahan parkir, dan 50 
persen masuk untuk kas pokdarwis. Tiket masuk Situs Bintang Jatuh sebesar Rp 5.000 
per orang dan pendapatan tersebut 100 persen masuk ke dalam kas pokdarwis, penjaga 
tiket masuk diberi Rp 50.000 per hari.  
Berdasarkan partisipasi dalam pembagian hasil usaha, dapat dilihat bahwa, 
masyarakat yang berpartisipasi aktif pada bidang pariwisata, yaitu masyarakat yang 
memiliki homestay, pemilik lahan untuk disewakan, penjaga parkir, penjaga tiket masuk 
Situs Bintang Jatuh, guide, home industry,  dan lainnya, akan mendapatkan hasil usaha 
secara merata, sesuai kesepakatan bersama. 
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d. Partisipasi dalam evaluasi 
Pada tahap ini team penerima tamu ( 5 pendamping untuk 30 orang tamu ) yang 
ikut serta bekerja untuk menemani rombongan wisatawan akan di kumpulakan untuk 
mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang terjadi selama aktivitas wisata. Kekurangan 
yang telah terjadi akan menjadi masukan kepada masyarakat selanjutnya yang akan 
menerima rombongan wisatawan. 
Evaluasi rutin dilakukan setiap bulan guna memberi masukan pada program kerja 
Pokdarwis yang diikuti oleh beberapa anggota pokdarwis dan perwakilan masyarakat. 
Tidak semua masyarakat terlibat dalam rapat evaluasi bulanan ini, karena rapat evaluasi 
biasa diselenggarakan pada pukul 10 pagi hingga pukul 12 siang. Beberapa masyarakat 
tidak dapat hadir pada rapat evaluasi bulanan karena masih melakukan pekerjaan pokok 
mereka. ada yang bertani, berdagang, mengajar dan sebagainya.  
Faktor penghambat 
Sebagai salah satu Desa Wisata yang masih baru berumur 4 tahun, Desa Kemetul 
masih membutuhkan pengembangan. Dalam proses pengembangan itu sendiri pasti 
terdapat juga faktor yang menghambat. Menurut analisis penulis adapun faktor-faktor 
penghambat tersebut diantaranya : 
a. Kurangnya peningkatan sumber daya manusia 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 
mengembangkan sebuah destinasi wisata tidak terkecuali untuk Desa Wisata. Hal ini juga 
harus didukung dari dua pihak yaitu masyarakat dan pemerintah desa. Dalam analisis 
penulis, kurangnya peran pemerintah desa Kemetul dalam hal peningkatan sumber daya 
manusia menjadi salah satu faktor penghambat pengembangan Desa Wisata Kemetul. 
Kurangnya peran pemerintah yang dimaksud disini adalah kurang adanya kegiatan yang 
dapat meningkatkan sumber daya manusia itu sendiri, misalnya seperti sosialisasi dan 
pelatihan-pelatihan yang masih dirasa kurang oleh penulis.  
a. Kurangnya minat pemuda desa untuk menjadi anggota Pokdarwis. 
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 Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan pengurus Pokdarwis 
Desa Kemetul dijelaskan bahwa Pokdarwis Desa Kemetul memiliki anggota yang 
berjumlah 33 orang. Namun tidak semuanya berperan aktif dalam Pokdarwis ini. Dari 33 
orang anggota pokdarwis yang berperan aktif dalam pokdarwis itu sendiri hanya 
berjumlah 8 orang. Dalam analisis penulis, kurangnya minat pemuda desa untuk menjadi 
anggota pokdarwis yang secara aktif ini menjadi salah satu penghambat pengembangan 
Desa Kemetul sendiri. Kurangnya kesadaran pemuda desa akan potensi pariwisata Desa 
Kemetul yang jika dikembangkan akan dapat mensejahterakan masyarakat desa menjadi 
alasan mengapa pemuda desa kurang berminat menjadi anggota pokdarwis. Hal ini terjadi 
dikarenakan oleh kurangnya kesadaran pemuda desa itu sendiri.  
Faktor Pendukung  
a. Partisipasi masyarakat desa Kemetul sudah terbentuk 
Dari dulu budaya desa yang masih kental akan gotong royong akan sesama 
menjadi nilai plus tersendiri bagi desa wisata Kemetul. Hal ini dapat terlihat pada 
acara tahunan yaitu Jolenan yang selalu dimeriahkan oleh masyarakat desa.  
b. Peningkatan pendapatan masyarakat  
Peningkatan pendapatan masyarakat ketika sedang ada tamu yang membeli paket 
wisata  di desa mereka, sehingga masyarakat termotivasi berperan aktif dibidang 
pariwisata. Dengan adanya kegiatan pariwisata di desa Kemetul dapat meningkatkan 
tingkat perekonomian masyarakat sekitar.  
 
 
V. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa Wisata kemetul meliputi 
partisipasi dalam proses pembuatan keputusan belum sepenuhnya terlibat karena 
masyarakat hanya mengetahui hasil keputusan yang diambil oleh Kepala desa dan tokoh 
masyarakat.  Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa Wisata 
terlihat kompak. Masyarakat mendukung program dari Pokdarwis dengan turut 
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berpartisipasi melalui dana,tenaga dan waktu. Partisipasi dalam pembagian hasil usaha, 
dapat dilihat bahwa, masyarakat yang memiliki homestay, menjadi guide, dan yang terjun 
dalam kegiatan pariwisata mendapat hasil baik dari segi ekonomi maupun sosial budaya. 
Partisipasi saat evaluasi berdasarkan penelitian, masyarakat masih kurang terlibat, hanya 
sebagian perwakilan masyarakat yang turut berpartisipasi. Hal ini dikarenakan hanya tim 
penerima tamu yang menghadiri rapat evaluasi yang diadakan tiap bulannya.  
Faktor pendukung partisipasi masyarakat desa Kemetul yaitu budaya gotong-
royong yang masih kental dan motivasi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan 
rumah tangga melalui bidang pariwisata.   
 
 
 Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka penulis memberikan saran kepada 
Kepala desa untuk lebih banyak  pelatihan atau sosialisasi guna meningkatkan sumber 
daya manusia sehingga partisipasi masyarakat semakin meningkat, kualitas pelayanan 
yang baik karena masyarakat sudah terlatih dan sadar akan pariwisata akan membuat 
wisatawan senang kembali berwisata didesa Kemetul. Saran penulis untuk Pokdarwis 
Sekar Khantil yaitu membuat program untuk pemuda desa sebagai penanggung jawab 
lapangan pada paket adventure sehingga pemuda tertarik untuk menjadi anggota 
Pokdarwis. Saran penulis untuk masyarakat terus mempertahankan budaya gotong 
royong dan melakukan 7 sapta pesona yaitu keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, 
keindahan , keramah-tamahan, dan kenangan. 
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